BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran Umum Data Global Findex 2017

Global Findex data merupakan dataset tentang inklusi keuangan di 144
negara. Global Findex dihimpun oleh Gallup World Poll, sebuah lembaga
survei internasional, dan didanai oleh World Bank bersama Bill & Malinda
Gates Foundation. Data Global Findex 2017 terdiri dari 2 jenis yaitu dataset
mikro dan dataset makro. Data mikro berisi hasil wawancara kepada 1000
individu di masing-masing negara, sedangkan data makro berisi data dalam
lingkup nasional. Terkait inklusi keuangan, data mikro merupakan data inklusi
keuangan dari sisi permintaan (demand side) dan data makro merupakan data
inklusi keuangan dari sisi penawaran karena berisi layanan dan fasilitas fisik

lembaga perbankan di suatu negara.

Global Findex melakukan penelitian setiap 3 tahun sekali dan setiap tahun
dilakukan pembaharuan pertanyaan agar lebih relevan dengan perkembangan
zaman. Penelitian Global Findex merupakan penelitian cross country yang
pertama kali dilakukan pada tahun 2011, kemudian di perbaharui pada tahun
2014 dan dilakukan penelitian lagi di tahun 2017. Pada dataset Global Findex
2017 terdapat 48 pertanyaan terkait inklusi keuangan. Pada penelitian ini juga
melihat kecenderungan karakteristik individu dalam menggunakan layanan
keuangan formal. Penelitian ini juga menanyakan terkait kepemilikan ponsel,

identitas nasional dan penggunaan internet. Global Findex 2017 merupakan



dataset terlengkap terkait dengan inklusi keuangan formal dari sisi permintaan

individu.

B. Gambaran Umum Pendapatan Negara

Athlas mengkategorikan negara berdasarkan GNI perkapita dalam satuan

current US $ menjadi 3 kelompok yaitu kelompok negara high income, upper

middle, lower middle dan low income. Metode ini dikenal dengan metode Athlas.

Berdasarkan metode tersebut, berikut pengelompokan 165 negara:

TABEL 4. 1.

Pengelompokan Negara Berdasarkan Pendapatan

GNI Per kapita Kategori
No Negara (Current US$) Negara Negara
2017 2018 GNI 2017 D-8
1 Afghanistan 550 550 | Low Income
2 Afrika Selatan 5.400 5.720 | Upper Middle
3 Albania 4.290 4.860 | Upper Middle
4 Algeria 3.930 4.060 | Upper Middle
5 Amerika Serikat 59.160 62.850 | High Income
6 Angola 3.560 3.370 | Lower Middle
7 Argentina 13.120 12.370 | High Income
8 Armenia 3.970 4.230 | Upper Middle
9 Aruba 23.630 - High Income
10 Atigua &Barbuda 14.440 15.810 | High Income
11 Australia 51.630 53.190 | High Income
12 Austria 45.360 49.250 | High Income
13 Azerbaijan 4.070 4.050 | Upper Middle
14 Bahrain 21.180 21.890 | High Income
15 Banglades 1.520 1.750 | Lower Middle Banglades
16 Barbados 15.240 - High Income
17 Belanda 46.910 51.280 | High Income
18 Belarusia 5.300 5.670 | Upper Middle
19 Belgia 42.080 45.430 | High Income
20 Belize 4.380 4.720 | Upper Middle




GNI Per kapita Kategori

No Negara (Current US$) Negara Negara
2017 2018 GNI 2017 D-8
21 Benin 800 870 | Low Income
22 Bhamas 30.210 - High Income
23 Bhutan 2.890 3.080 | Lower Middle
24 Bolivia 3.090 3.370 | Lower Middle
25 Botswana 7.020 7.750 | Upper Middle
Boznia &

26 Herzegovina 5.140 5.690 | Upper Middle
27 Brazil 8.670 9.140 | Upper Middle
28 Brunei Darussalam 29.890 31.020 | High Income
29 Bulgaria 7.860 8.860 | Upper Middle
30 Burkina Faso 590 660 | Low Income
31 Burundi 280 280 | Low Income
32 Cabo Verde 3.090 3.450 | Lower Middle
34 Cameron 1.340 1.440 | Lower Middle
36 Chad 640 670 | Low Income
37 Chile 13.290 14.670 | High Income
38 China 8.630 9.470 | Upper Middle
39 Colombia 5.930 6.190 | Upper Middle
40 Comoros 1.280 1.320 | Lower Middle
41 Costa Rica 11.090 11.510 | Upper Middle
42 Cote D'ivoire 1.480 1.610 | Lower Middle
43 Cyprus 24.140 26.300 | High Income
44 Denmark 56.140 60.140 | High Income
45 Djibouti 2.040 2.180 | Lower Middle
46 Dominika 6.810 7.210 | Upper Middle
47 Ekuador 5.860 6.120 | Upper Middle
48 El Savador 3.600 3.820 | Lower Middle
49 Equatorial Guinea 7.080 7.050 | Upper Middle
50 Estonia 18.670 20.990 | High Income
51 Eswatini 3.580 3.850 | Lower Middle
52 Ethiopia 740 790 | Low Income
53 Fiji 5.430 5.860 | Lower Middle
54 Filiphina 3.650 3.830 | Lower Middle
55 Finlandia 44.380 47.820 | High Income
56 French Polynesia 16.170 15.760 | High Income
57 Gabon 6.500 6.800 | Lower Middle
58 Gambia 650 700 | Low Income




GNI Per kapita Kategori
No Negara (Current US$) Negara Negara
2017 2018 GNI 2017 D-8
59 Georgia 3.760 4,130 | Lower Middle
60 Ghana 1.900 2.130 | Lower Middle
61 Grenada 8.930 9.780 | Upper Middle
62 Guatemala 4.060 4.410 | Upper Middle
63 Guinea 830 830 | Low Income
64 Guinea Bissau 680 750 | Low Income
65 Guyana 4.470 4.760 | Upper Middle
66 Haiti 760 800 | Low Income
67 Honduras 2.200 2.330 | Lower Middle
68 Hong Kong 46.420 50.310 | High Income
69 Hungaria 12.920 14.590 | High Income
70 Iceland 60.740 - High Income
71 India 1.830 2.020 | Lower Middle
72 Indonesia 3.530 3.840 | Lower Middle Indonesia
73 Inggris 40.580 41.330 | High Income
74 Iran 5.520 5.470 | Upper Middle Iran
75 Iraq 4.800 5.030 | Upper Middle
76 Irlandia 53.410 59.360 | High Income
77 Israel 37.440 40.850 | High Income
78 Italia 31.170 33.560 | High Income
79 Jamaika 4,710 4,990 | Upper Middle
80 Jepang 38.470 41.340 | High Income
81 Jerman 43.710 47.450 | High Income
33 Kamboja 1.230 1.380 | Lower Middle
82 Kanada 43.000 44.860 | High Income
83 Kazakhzatan 7.960 7.830 | Upper Middle
84 Kenya 1.440 1.620 | Lower Middle
85 Korea Selatan 28.380 30.600 | High Income
86 Kosovo 3.900 4.230 | Upper Middle
87 Kroasia 12.580 13.830 | High Income
88 Kuba 6.840 7.230 | Upper Middle
89 Kuwait 31.810 33.690 | High Income
90 Latvia 14.790 16.880 | High Income
91 Lebanon 7.500 7.690 | Upper Middle
92 Liberia 620 600 | Low Income
93 Lithuania 15.180 17.360 | High Income
94 Luxembourg 70.790 77.820 | High Income




GNI Per kapita Kategori
No Negara (Current US$) Negara Negara
2017 2018 GNI 2017 D-8
95 Lybia 5.330 6.330 | Upper Middle
96 Macao 72.430 78.320 | High Income
97 Madagaskar 400 440 | Low Income
98 Malawi 340 360 | Low Income
99 Malaysia 9.810 10.460 | Upper Middle Malaysia
100 Maldives 8.670 9.310 | Upper Middle
101 Mali 770 830 | Low Income
102 Maroko 2.870 3.090 | Lower Middle
103 Mauritania 1.120 1.190 | Lower Middle
104 Meksiko 8.940 9.180 | Upper Middle
105 Mesir 3.040 2.800 | Lower Middle Mesir
106 Micronesia 3.430 3.580 | Lower Middle
107 Moldova 2.590 2.990 | Lower Middle
108 Mongolia 3.230 3.580 | Lower Middle
109 Montenegro 7.400 8.400 | Upper Middle
110 Mozambique 430 440 | Low Income
111 Myanmar 1.200 1.310 | Lower Middle
112 Namibia 4.800 5.250 | Upper Middle
113 Nepal 850 960 | Low Income
114 New Zealand 38.470 40.820 | High Income
115 Niger 360 380 | Low Income
116 Nigeria 2.100 1.960 | Lower Middle Nigeria
117 Norwegia 76.160 80.790 | High Income
118 Oman 14.450 15.110 | High Income
119 Pakistan 1.500 1.580 | Lower Middle Pakistan
120 Panama 13.260 14.370 | High Income
121 Papua New Guniea 2.500 2.530 | Lower Middle
122 Paraguay 5.390 5.680 | Upper Middle
123 Perancis 38.310 41.070 | High Income
124 Peru 6.060 6.530 | Lower Middle
125 Polandia 12.710 14.150 | High Income
126 Portugal 19.930 21.680 | High Income
127 Puerto Rico 20.200 21.100 | High Income
128 Qatar 58.610 61.190 | High Income
35 Rep Afrika Tengah 420 480 | Low Income
129 Rep Ceko 17.960 20.250 | High Income
130 Rep. Dem. Kongo 460 490 | Low Income




GNI Per kapita Kategori

No Negara (Current US$) Negara Negara
2017 2018 GNI 2017 D-8

131 Rep. Dominika 6.770 7.370 | Upper Middle
132 Rep. Kongo 1.480 1.640 | Lower Middle
133 Rep. Slowakia 16.650 18.330 | High Income
134 Rep. Yaman 1.060 960 | Low Income
135 Rep. Kirgiztan 1.110 1.220 | Low Income
136 Romania 9.990 11.290 | Upper Middle
137 Rusia 9.230 10.230 | Upper Middle
138 Rwanda 730 780 | Low Income
139 Samoa 4.120 4.190 | Upper Middle
140 Saudi Arabia 19.990 21.540 | High Income
141 Singapore 54.200 58.770 | High Income
142 Slovenia 22.100 24.670 | High Income
143 Spanyol 27.150 29.450 | High Income
144 Sri Lanka 3.880 4.060 | Lower Middle
145 Sudan 2.390 1.560 | Lower Middle
146 Suriname 5.170 4.990 | Upper Middle
147 Swedia 52.330 55.070 | High Income
148 Swiss 78.890 83.580 | High Income
149 Tajikistan 1.000 1.010 | Low Income
150 Tanzania 970 1.020 | Low Income
151 Tepi Barat & Gaza 3.520 3.710 | Lower Middle
152 Thailand 5.950 6.610 | Upper Middle
153 Timor Leste 1.810 1.820 | Lower Middle
154 Tunisia 3.520 3.500 | Lower Middle
155 Turki 10.890 10.380 | Upper Middle Turki
156 Turkmenistan 6.380 6.740 | Upper Middle
157 Ukraina 2.260 2.660 | Lower Middle
158 Uni Emirates Arab 38.770 41.010 | High Income
159 Uruguay 14.900 15.650 | High Income
160 Uzbekistan 2.350 2.020 | Lower Middle
161 Vietnam 2.190 2.400 | Lower Middle
162 Yordania 4.020 4.210 | Lower Middle
163 Yunani 18.340 19.540 | High Income
164 Zambia 1.300 1.430 | Lower Middle
165 Zimbabwe 1.370 1.790 | Lower Middle

Sumber: World Development Indicators (WDI) 2018, diolah penulis




Berdasarkan tabel tersebut diketahui mayoritas negara berpendapatan tinggi
berada di wilayah Amerika Utara, Uni Eropa dan sebagian dari Asia Timur.
Negara yang memiliki GNI perkapita tertinggi tahun 2017 yaitu Swiss sebesar
US$ 78,890, sedangkan yang terendah adalah Malawi dengan GNI perkapita

US$ 340.

Negara anggota D-8 terdiri dari negara berpendapatan lower middle dan
upper middle. Berdasarkan tabel 4.1. Turki menjadi negara dengan GNI
perkapita tertinggi sebesar US$ 10,890 pada tahun 2017. Turki, Malaysia dan
Iran menjadi negara upper middle diantara negaar D-8, sedangkan Indonesia,

Mesir, Nigeria, Banglades dan Pakistan termasuk negara lower middle.

C. Gambaran Umum Anggota D-8 Organization for Economic Cooperation

Kerja sama Negara D-8 terdiri dari 8 negara mayoritas muslim yaitu
Banglades, Indonesia, Iran, Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan dan Turki.

Berikut gambaran umum masing-masing negara:

1. Banglades.

Banglades merupakan salah satu negara di kawasan Asia Selatan
dengan ibukota Dakka. Negara ini berbatasan dengan India di sisi utara,
barat dan timur serta berbatasan dengan Myanmar di arah tenggara. Islam
menjadi agama mayoritas di negara ini (89% dari total penduduk). Berada
di wilayah delta Sungai Gangga dan Brahmana serta dilewati beberapa
sungai besar membuat tanah Banglades subur. Hal ini dimanfaatkan

masyarakat untuk kegiatan pertanian. Sebagai negara agraris, Banglades



sangat bergantung pada kondisi iklim. Wilayahnya yang berada tengah
pertemuan sungai besar dan Samudera Hindia membuat Banglades rawan
terjadi badai dan perubahan iklim. Selain pertanian, Banglades Kini
mengembangkan industri garmen.

Berdasarkan laporan World Bank pada tahun 2019 ini penanaman
modal asing di Banglades meningkat 42,9% dan terfokus pada investasi
pertanian pangan dan sektor tekstil. Konsumsi masyarakat meningkat
5,4%. Namun, Banglades tetap harus mewaspadai perkembangan ekonomi
global yang dapat mempengaruhi kondisi domestik. Banglades juga
dituntut untuk meningkatkan kualitas manusianya karena setiap tahun 2
juta pemuda memasuki pasar tenaga kerja. World Bank mencatat, di tahun
2019 hanya 19% lulusan universitas yang bekerja (part time maupun full
time) dan lebih dari 1/3 dari penduduk sarjana harus menganggur selama
2-3 tahun untuk mendapatkan pekerjaan. Di sisi lain, tingkat pengangguran
terdidik lebih banyak dari gender perempuan.

Menjadi negara dengan kepadatan penduduk yang tinggi (populasi
terbesar ke 8 di dunia) membuat Banglades harus menyelesaikan berbagai
masalah, tidak terkecuali banyak penduduk yang tidak terlayani jasa
keuangan formal. Muhammad Yunus, ekonom Banglades, mendirikan
Bank Grameen untuk membantu perempuan dan orang miskin

memperoleh layanan keuangan formal.



2.

Iran

Negara Iran berada di barat daya asia dan merupakan negara terbesar
kedua, setelah Saudi Arabia, di kawasan MENA (Middle East and North
Africa). Populasi Iran pada tahun 2015 sebanyak 78,8 juta jiwa dengan 90-
95% diantaranya menganut Islam Syi’ah. Menjadi negara yang terkenal
sejak zaman persia kuno dengan kemajuan peradaban dan kekayaan minyak
bumi membuat Iran menjadi salah satu negara yang diperhitungkan dalam
ekonomi global. Iran tergabung dalam OPEC atau organisasi pengekspor
minyak dunia. Pada tahun 1979 Iran menyatakan diri sebagai negara
republik islam Iran atau Islamic Republic of Iran. Perekonomian Iran sangat
bergantung pada ekspor produk minyak bumi. Pembatasan ekspor minyak
bumi yang berlangsung pada tahun 2018 oleh Amerika Serikat berdampak
pada perekonomian domestik Iran. World Bank melaporkan neraca fiskal
Iran mengalami defisit dan diperkirakan hingga 2020 dan 2021 masih

mengalami defisit akibat pembatasan impor minyak bumi.

Berdasarkan data World Bank pada tahun 2018 angka pengangguran
di negara Iran mencapai 12,1%, turun 0,5 % dari tahun sebelumnya.
Sebanyak 10,2% laki-laki menganggur dan 19,7% perempuan menganggur
di tahun 2018. Hal ini menunjukkan gender masih menjadi salah satu

permasalahan di Iran.



3.

Indonesia

Indonesia menjadi negara kepulauan terbesar di kawasan Asia
dengan lebih dari 17.000 pulau dengan jumlah penduduk terbesar ke 4 di
dunia. Dengan beragam budaya dan kekayaan alam, Indonesia memiliki
semboyan Bhineka Tunggal Ika. Menjadi salah satu negara new emerging
countries, perekonomian Indonesia turut berpengaruh dalam perdagangan
global. Sepanjang tahun 2017 hingga 2019 Indonesia termasuk dalam 10
besar new emerging countries, tetapi dari segi pendapatan nasional,
Indonesia tergolong negara lower middle.

Dalam inklusi keuangan, tahun 2019 Ototitas Jasa Keuangan
melakukan survei literasai dan inklusi keuangan. Hasilnya indeks literasi
keuangan tahun 2019 mencapai 38,03% dan indeks inklusi keuangan
76,19%. Angka tersebut mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu
indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%. Survei
literasi keuangan menggunakan indeks literasi keuangan yang terdiri dari
parameter pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap dan perilaku,
sementara indeks inklusi keuangan menggunakan parameter penggunaan
(Keuangan, 2019).

Malaysia

Malaysia menjadikan agama Islam dijadikan sebagai agama resmi
negara. Meski demikian, negara ini juga mengakui agama lain seperti
Kristen,Hindu, Budha, dan Konghucu. Perekonomian Malaysia bertumpu

pada sektor manufaktur, jasa, dan pengolahan hasil bumi seperti timah,



kakao, dan karet. Di bawah kepemimpinan Mahatir Mohamad, Malaysia
menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Menurut IMF, Malaysia
juga menjadi 10 besar new emerging countries di tahun 2017 hingga 2019.
Sarana publik seperti transportasi, layanan kesehatan dan pendidikan relatif
lebih maju dan sejajar dengan negara Thailand. Menurut laporan World
Bank, pada bulan Juni 2019 pertumbuhan ekonomi mencapai 4,5% (year
of year) dan didukung konsumsi privat maupun publik. Konsumsi privat
tinggi karena adanya peningkatan gaji dan inflasi yang terkendali. Malaysia
saat ini menyiapkan layanan publik yang lebih memberikan manfaat bagi
masyarakat sekaligus mendorong perekonomian nasional.

5. Mesir

Mesir berlokasi di semenanjung Afrika dan terbentang seluas
997.739 km2. Berada di dataran Afrika utara membuat sebagian besar
wilayah daratannya berupa gurun Sahara. Hal itu membuat pemukiman
penduduk terkonsentrasi di semenanjung utara Mesir yang berbatasan
dengan Laut Mediterania, sepanjang Sungai Nil dan pesisir Laut Merah.
Mayoritas penduduk Mesir beragama Islam dan bermazhab Hanafi. Mesir
menjadi negara dengan politik yang tidak stabil. Presiden Hosni Mubarak
menjabat sejak Mesir merdeka hingga penggulingannya pada tahun 2011
dan digantikan oleh Presiden Mursi. Militer melakukan kudeta untuk
menggulingkan Mursi dan saat ini Mesir dipimpin olenh Abdul Fattah As-

Sisi dari kalangan militer angkatan darat.



Perekonomian Mesir di topang oleh pertanian, pariwisata,
perdagangan dan pengolahan gas alam. Pada Juni 2019, pertumbuhan PDB
riill Mesir mencapai 5,6% (year of year) yang didorong oleh ekspor
pertanian, produk minyak bumi, perdagangan dan sektor pariwisata. Angka
pengangguran menurun dari 9,9% menjadi 7,5%. Meski demikian, World
Bank melaporkan penduduk miskin meningkat dari 27,8% di tahun 2018
menjadi 32,5% di tahun 2019. Untuk mengatasi kemiskinan, pemerintah
menerapkan program perlindungan sosial jangka pendek antara lain
program transfer dan smart food card. Kejayaan Mesir di masa kuno belum
mampu membawa semangat Mesir menjadi negara maju. Hingga Kini,

Mesir masih menjadi negara lower middle (Fantom, 2016).

Nigeria.

Negara dengan jumlah penduduk sekitar 202 juta jiwa ini mencakup
setengah dari total populasi di Afrika Barat. Nigeria menjadi negara federasi
yang multi etnis dengan 36 negara otonom dan 1 ibukota feredal. Negara ini
menjadi pengekspor minyak terbesar di Afrika sekaligus memiliki cadangan
gas alam terbesar di benua tersebut. Perekonomian yang sangat bergantung
pada hasil bumi membuat Nigeria rawan krisis eksternal. Seperti pada tahun
2016 saat terjadi pelemahan harga minyak bumi, Nigeria mengalami
penurunan perekonomian. Menurut World Bank, tahun rata-rata
pertumbuhan ekonomi Nigeria tahun 200-2014 sebesar 7% per tahun.
Namun, ketika terjadi krisis harga minyak, pertumbuhan ekonomi Nigeris

merosot menjadi 2,7% pada tahun 2015 dan 1,6% pada tahun 2016. Pada



tahun 2019 (hingga bulan Juli) ini pertumbuhan ekonomi berada pada angka
2%. Di sisi lain, Nigeria memiliki tantangan dalam pengembangan sumber
daya manusia sekaligus mengurangi ketergantungan pada minyak bumi.
Berdasarkan Human Development Index 2018 yang dirilis World Bank,

Nigeria menempati urutan 152 dari 157 negara.

Pakistan.

Pakistan merupakan negara Islam di kawasan Asia Selatan yang
perekonomiannya bergantung pada produksi pertanian dan hasil alam.
World Bank menyebutkan pertumbuhan PDB Pakistan menurun karena
pemerintah sedang menerapkan kebijakan untuk mengatasi defisit neraca
perdagangan. Pada tahun 2019 ini pertumbuhan sebesar 3,3% menurun 2,2
poin dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 nilai tukar terdepresiasi
25,5% yang membuat inflasi sebesar 7,3%. Depresiasi mata uang Pakistan
juga memicu peningkatan nilai utang, penurunan pendapatan non pajak,
penurunan investasi, dan secara umum melemahkan perekonomian
Pakistan. Utang publik berada pada 86,5 persen dari PDB pada akhir Juni
2019 dan angka tersebut 13,5 poin persentase lebih tinggi (year of year).
Investasi Pakistan menurun 8,9% dan konsumsi masyarakat menurun

menjadi 4,1% di tahun 2019.

Di sisi lain, kondisi perubahan iklim menurunkan produksi pertanian

Pakistan dan turut melemahkan perekonomian. Pertumbuhan PDB riil



diproyeksikan melambat menjadi 2,4 persen di tahun 2020 karena

pemerintah memperketat kebijakan fiskal dan moneter.

. Turki.

Turki menjadi satu-satunya negara yang berada di dataran benua
Asia dan Eropa. Lokasi ini menguntungkan sejak zaman romawi karena
menjadi jalur perdagangan internasional melalui Selat Bosporus. Turki
meraih masa kejayaan sejak zaman Kesultanan Ottoman dan sempat
meredup seiring penaklukan oleh bangsa lain. Turki saat ini menjadi negara
sekuler yang mayoritas penduduknya menganut agama islam.

Memiliki bandara tersibuk di dunia dan pelabuhan internasional,
membuat perekonomian Turki berpengaruh secara global. Percampuan
budaya timur tengah dan eropa menciptakan karakter warga Turki yang
sekuler. Pada tahun 2019 Departemen Agama Turki menyebutkan 99%
penduduk Turki mengaku sebagai muslim, tetapi penelitian lain dari Konda
menemukan hal lain. Hanya 51% muslim Turki yang menjalankan syariat
Islam.

Dari segi ekonomi, Turki bergerak di sektor tekstil, pariwisata, jasa,
dan manufaktur. Pertumbuhan ekonomi cukup baik di era Presiden
Erdogan. Namun, Turki harus mengantisipasi dari sektor politik karena
Erdogan yang lebih religius dari pemimpin-pemimpin sebelumnya dan
Erdogan secara terang-terangan membela muslim di wilayah konflik. Hal
ini dapat memicu reaksi global yang dapat mempengaruhi perekonomian

domestik Turki.



